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BAB I

PENDAHULUAN
Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Latar belakang masalah, b) Identifikasi masalah, c) Pembatasan masalah, d) Rumusan masalah, e) Tujuan penelitian, f) Hipotesis, g) kegunaan hasil penelitian, h) Penegasan istilah dan i) Sistematika penulisan skripsi.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia atau pendidik untuk membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Dalam UU RI No. 20 Th. 2003 SISDIKNAS bab I, pasal I, ayat I berbunyi :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

 Pada awalnya pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua, namun dalam perkembangan selanjutnya Amier Daien Indra Kusuma mengatakan, “Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua 
dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam keterampilan”.

Karena semakin berkembangnya ilmu pengetahuan yang harus dipelajari oleh seorang anak sehingga orang tua atau lingkungan keluarga sudah tidak mampu lagi memberikan kontribusi pengetahuan yang semakin kompleks, maka untuk mengembangkan potensi-potensi kemanusiaan itu diperlukan dua jalur pendidikan yaitu : jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan, sifatnya formal, diatur berdasarkan ketentuan pemerintah, dan mempunyai keseragamana pola yang bersifat nasional, sehingga disebut dengan pendidikan formal. Pada jalur pendidikan sekolah, proses belajar mengajar merupakan proses mobilisasi segenap komponen pembelajaran oleh pendidik terarah kepada tujuan pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting yang mempengaruhi perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan yang menuju ke arah peningkatan dan kesejahteraan hidup. Pendidikan pulalah yang memiliki tanggung jawab untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas. 
Di dalam pendidikan jalur sekolah proses pembelajaran memiliki peran yang sentral dalam memberikan pengaruh terhadap hasil pembelajaran tersebut. 

Salah satu indikasi kelancaran proses pembelajaran dapat dilihat dari baiknya prestasi belajar yang diperoleh siswa. Prestasi belajar sendiri juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu : kualitas komponen dan kualitas pengeloalaan. Dari kedua hal tersebut di atas, guru, kepala sekolah dan tenaga-tenaga pendidik lain memegang peranan penting dalam pengelolaan. Bagaimana sikap guru dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki, dan bagaimana cara guru dalam mengajkarkan pengetahuan kepada anak didik turut menentukan bagaimana hasil belajar anak. 

Pada proses pengajaran inilah seorang guru memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kepribadian dalam diri siswanya. Disinilah peran guru sangat diperlukan. Guru merupakan salah satu ujung tombak yang menjadi tumpuan harapan masyarakat, bangsa dan negara dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Hal ini menandakan bahwa junci keberhasilan pendidikan di sekolah berada di tangan guru.

Pada tataran praktis, proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas pada dasarnya merupakan interaksi yang berlangsung secara intensif antara guru, siswa, dan materi. Dalam proses pemebalajaran tidak sedikit 
masalah yang kita hadapi dewasa ini di tanah air kita. Perubahan dan perkembangan-perkembangan baru telah terjadi dalam pendidikan kita, baik yang bersifat sistem, materi, metode atau organisasinya. Hambatan-hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah kurangnya sarana dan prasarana, ketidakhadiran guru, guru kurang mampu mengelola proses belajar mengajar serta tidak ada kerjasama antara guru dan murid.

Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya harus melandaskan diri pada prinsip profesionalitas.
 Peran guru yang dilakukan dalam pembelajaran di dalam kelas tidak hanya sekedar mengajar, tapi yang lebih jauh yaitu mendidik, membimbing, memberikan kemudahan (fasilitator), dan memotivasi siswa agar lebih aktif dan bergairah dalam belajar.

Cara dalam merealisasikan tujuan pendidikan hendaknya ada kerjasama antara komponen pendidikan di sekolah dalam proses belajar mengajar, sehingga tidak terdapat kekosongan dan keteledoran proses belajar mengajar. Jika demikian maka pendidikan yang diterapkan dalam proses belajar mengajar yang merupakan tanggung jawab guru dapat dikatakan sebagai realisasi firman Allah surat At-Taubah ayat 122 :
Artinya :
“Tidak sepatutnya bagi orang yang mukmin itu pergi semuanya ke medan perang. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang yang mmperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberikan peringatan pada kaumnya apabila telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(At-Taubah : 122)”

Dari surat At Taubah ayat 122 di atas dapat kita pahami bahwa Allah memerintahkan kepada sebagian kelompok manuasia untuk mengajar, terutama memperdalam pengetahuan tentang agama. Namun tidak cukup bagi seseorang itu untuk mengajar atau menyampaikan ilmu penegtahuan yang telah didapat kepada yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka peran guru dalam pembelajaran di kelas sangat kompleks karena kegiatan guru meliputi berbagai hal mulai dari menjadi seorang demonstrator dan contoh yang baik bagi siswa-siswanya, menciptakan iklim kondusif untuk belajar, mengevaluasi atau menilai prestasi dan juga  tingkah laku siswa dalam kelas. Sehingga indikator keberhasilan guru dalam menjalankan perannya di kelas dapat dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung secara efektif dan juga dari hasil akhir pembelajaran yakni prestasi yang diperoleh siswa. Peran guru sebagai 
demonstrator, pengelola kelas, mediator dan fasilitator serta evaluator sudah lama diakui sebagai beberapa faktor penting dalam menciptakan kelancaran dan keberhasilan kegiatan pembelajaran di kelas. Guru sebagai tenaga profesional, dituntut tidak hanya mampu mengelola pembelajaran saja dalam hal ini sebagai demonstrator, mediator dan fasilitator serta evaluator tetapi juga harus mampu mengelola kelas, yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi tercapainya tujuan pembelajaran.

Salah satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi siswa itu sendiri. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan mengahasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah peran seorang guru dalam pembelajaran.

Jika peran guru dalam pembelajaran dikorelasikan dengan prestasi belajar yang diperoleh siswa akan sangat menarik untuk diteliti. Hal ini karena penulis berpendapat bahwa peran guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh dan erat hubungannya dengan hasil akhir pembelajaran tersebut 
yakni prestasi belajar siswa. Dengan melakukan penelitian ini maka penulis berusaha untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara peran guru dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa .

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk megadakan penelitian yang selanjutnya penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan tema “Hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar tahun ajaran 2011 / 2012”. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MAN Kota Blitar karena MAN Kota Blitar adalah satu-satunya madrasah di wilayah kota Blitar yang telah berstatus negeri. Selain itu dilihat dari prestasinya MAN Kota Blitar merupakan salah satu Madrasah di Kab/Kota Blitar yang memiliki prestasi yang cukup baik sehingga layak dijadikan sebagai lokasi penelitian.
B. Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan dalam menentukan pokok masalah yang akan dibahas, maka disini perlu dipaparkan beberapa masalah yang terdapat pada masing-masing variabel dalam judul skripsi, diantaranya adalah:

1. Hubungan peran guru sebagai demonstrator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

2. Hubungan peran guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

3. Hubungan peran guru sebagai mediator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

4. Hubungan peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.
5. Hubungan peran guru sebagai edukator dan instruktur dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

6. Hubungan peran guru sebagai inovator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

7. Hubungan peran guru sebagai motivator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

8. Hubungan peran guru sebagai pekerja sosial dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

9. Hubungan peran guru sebagai ilmuwan dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

10. Hubungan peran guru sebagai orang tua dan teladan dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

11. Hubungan peran guru sebagai pencari keamanan dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

12. Hubungan peran guru sebagai psikolog dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

13. Hubungan peran guru sebagai pemimpin dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka masalahnya dapat dibatasi menjadi sebagai berikut:

1. Hubungan peran guru sebagai demonstrator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

2. Hubungan peran guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

3. Hubungan peran guru sebagai mediator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

4. Hubungan peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana deskripsi peran guru dan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar ?

2. Bagaimana hubungan peran guru sebagai demonstrator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar ?

3. Bagaimana hubungan peran guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar ?

4. Bagaimana hubungan peran guru sebagai mediator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar ?
5. Bagaimana hubungan peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar ?

6. Bagaimana hubungan secara bersama-sama antara peran guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan evaluator dengan prestasi belajar siswa MAN Kota Blitar ?
E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui deskripsi peran guru dan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

2. Untuk mengetahui hubungan peran guru sebagai demonstrator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

3. Untuk mengetahui hubungan peran guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

4. Untuk mengetahui hubungan peran guru sebagai mediator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.

5. Untuk mengetahui hubungan peran guru sebagai evaluator dalam pembelajaran dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar.
6. Untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara peran guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan evaluator dengan prestasi belajar siswa MAN Kota Blitar.
F. Hipotesis

Hipotesis adalah “suatu yang jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
 Sedangkan menurut Sugiono, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. Hipotesis mayor

Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara peran guru (X) dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar (Y)
b. Hipotesis Minor

1) Terdapat korelasi positif yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator (X1) dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar (Y).
2)
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara peran guru sebagai pengelola kelas (X2) dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar (Y).
3)
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara peran guru sebagai mediator (X3) dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar (Y).
4)
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara peran guru sebagai evaluator (X4) dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar (Y).
5)
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara peran guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan evaluator (X) dengan prestasi belajar siswa MAN Kota Blitar (Y).
G. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bidang pendidikan terutama dalam pengaruh atau hubungan peranan guru dalam kelancaran proses pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam masalah ini, terutama bagi :
a. Kepala MAN Kota Blitar sebagai pengelola sekolah yaitu sebagai kajian dan ukuran yang menjadi penyebab dan kendala terhadap proses belajar mengajar

b. Guru sebagai pengajar untuk mengintrospeksi diri apakah metode serta teknik yang digunakan dalam mengajar anak didiknya sudah benar dan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga anak didik bersemangat dalam menjalani kegiatan belajara mengajar dan mendalami ilmu pengetahuan.
c. Perpustakaan STAIN Tulungagung, hasil penelitian ini bagi perpustakaan STAIN Tulungagung berguna untuk menambah literature di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan pengaruh penguasaan pembelajaran itu terhadap prestasi belajar siswa.
d. Bagi Peneliti yang akan datang, Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian.

H. Penegasan Istilah

1. Penegasan konseptual

a. Secara konseptual menurut Akhyak dalam bukunya profil pendidik sukses peran guru meliputi banyak hal yaitu, “ Guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, evaluator, educator, instruktur, innovator, motivator, pekerja social, ilmuwan, orang tua, teladan, pencari keamanan, psikolog dalam pendidikan, dan pemimpin.

b. Prestasi belajar,  terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.
 

Menurut Slameto pengertian belajar, “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
 

Noehi Nasution dalam bukunya Evaluasi proses dan hasil belajar mengemukakan pengertian prestasi belajar adalah: “Penguasaan bahan pelajaran yang telah diajarkan, biasanya berupa penguasaan ranah kecerdasan (sisi kognitif).

2. Penegasan Operasional

Pengertian hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa adalah hubungan antara peran guru dalam pembelajaran di kelas yang meliputi peran guru sebagai demonstrator dengan indikator kemampuan guru 
dalam menggunakan alat peraga atau memperagakan sesuatu dalam penyampaian materi pembelajaran, guru sebagai pengelola kelas dengan indikator kemampuan guru dalam mengelola dan mendayagunakan potensi kelas, guru sebagai mediator dengan indikator keberadaan media pengajaran di sekolah dan kemampuan guru dalam memanfaatkannya pada proses pembelajaran dan guru sebagai evaluator dengan indikator kemampuan guru untuk memberikan variasi model-model evaluasi dalam proses pembelajaran yang diukur melalui angket berskala ordinal dengan prestasi belajar siswa yang diukur melalui buku rapor.
I. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urut-urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskasn bahwa skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni bagian preliminier, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian preliminier berisi; halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.
Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.

Bab I adalah Pendahuluan, yang berisi; latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
Bab II adalah Landasan Teori yang berisi: Kajian tentang peran guru meliputi pengertian guru, syarat-syarat guru, tugas guru dan peran guru dalam pembelajaran; Kajian tentang prestasi belajar meliputi pengertian prestasi belajar, jenis prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar; indikator prestasi belajar; Hubungan peran guru terhadap prestasi belajar, kerangka berfikir konseptual.

Bab III adalah Metode penelitian, yang terdiri dari; rancangan penelitian; populasi, sampling dan sampel; sumber data, variabel penelitian dan skala pengukuran; metode dan instrumen pengumpulan data serta teknik analisis data.

Bab IV adalah Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari; penyajian dan analisis data serta rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasannya.

Bab V adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa di MAN Kota Blitar tahun ajaran 2011 / 2012.”
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